
Gambar 1. Pohon filogenetik 

23 aksesi pisang di 

Indonesia berdasarkan ITS, 

yang memperlihatkan 

pembentukan 2 clade : 

Clade I (kotak merah) 

terdiri dari pisang genom B 

(termasuk Pisang Kepok) 

dan Clade II (kotak biru) 

dengan pisang genom A.

Gambar 2. Prediksi struktur 

sekunder RNA ITS2 Pisang Kepok, 

yang merepresentasikan genom 

AB. Model tersebut diwakili oleh 4 

aksesi Pisang Kepok dari Jawa 

Barat, Bali, NTT, & Papua. 

Struktur sekunder keempat aksesi 

tidak memperlihatkan pebedaan, 

yang mengindikasikan bahwa 

tidak terdapat variasi genetik 

ITS2 dari Pisang Kepok di 

berbagai daerah.
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PENDAHULUAN

Indonesia, negara dengan keanekaragaman pisang yang tinggi, diketahui memiliki 325 kultivar pisang yang

tersebar di nusantara (Valmayor et al. 2000). Keragaman sumber plasma nutfah tersebut harus dilestarikan.

Salah satu upayanya ialah dengan inventarisasi keanekaragaman genetik kultivar pisang (Musa spp.) di

beberapa daerah di nusantara dengan menggunakan penanda molekuler, seperti daerah Internal Transcribed

Spacer 2 (ITS2). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis keanekaragaman genetik

pisang dengan penanda molekuler ITS2.

METODE

Sampling daun muda (cigar leaves) 23 aksesi pisang dari 4 pulau di Indonesia (Tabel 1, Gambar 1), lalu

dilakukan ekstraksi DNA dan amplifikasi daerah ITS2. Selanjutnya, dilakukan konstruksi pohon filogenetik

dengan MrBayes version 3.2 dan analisis prediksi struktur sekunder ITS2.

Tabel 1. Akses pisang yang di-sampling, 

merepresentasikan genom AA, AAA, AB, & ABB

KESIMPULAN

23 aksesi pisang di Indonesia berhasil

dikarakterisasi keanekaragaman genetik dengan

marka ITS2. Pisang Kepok, salah satu kultivar yang

toleran kekeringan dan penyakit, memperlihatkan

struktur ITS2 yang identik pada pisang di Bandung

(Jawa Barat), Denpasar (Bali), Flores (NTT), dan Sorong

(Papua), yang diduga bahwa distribusi Pisang Kepok

terjadi dalam kurun waktu yang tidak lama dan

diintroduksi oleh manusia untuk tujuan budi daya.

Hasil ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan

kultivar pisang di Indonesia.
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Gambar 1. Lokasi sampling 23 aksesi pisang 

yang tersebar di nusantara
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